BAB IV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Tinjauan Historis

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada Kapradris
Matematika Bapak Saminanto, S. Pd., M.Sc., diparmitormasi tentang
sejarah terbentuknya Program Studi Tadris MatematMunculnya
Program Studi Tadris Matematika antara lain dilaglakangi oleh:

a. Berangkat dari kondisi di lapangan, bahwasanya ddrasah-
madrasah (MI, MTs dan MA) keberadaan guru-guru rpatajaran
umum tidak memiliki latar belakang agama yang kuatena
umumnya berasal dari perguruan tinggi umum.

b. Di madrasah masih banyak kekurangan guru-guru melgaran
umum, misalnya mata pelajaran matematika yang rd@gh guru
dengan latar belakang pendidikan Jurusan PAI ebagainya.

Berdasarkan latar belakang tersebut, Fakultas yi@rberinisiatif
untuk mendirikan pendidikan matematika yang bisaghasilkan guru
matematika yang tetap berwawasan islam.

Pada awalnya program matematika berupa programrnyiaog
termasuk dalam mata kuliah tambahan dengan bob@& &Hitentu
dengan tenaga pengajar dan program dari UNNES.nBka& dari hal
tersebut, Fakultas Tarbiyah mengajukan ijin pratigptahun 2004.

2. Vis dan Misi

Visi dan Misi Program Studi tadris Matematika atakebagai
berikut?

a. Visi prodi Tadris Matematika (TM) yaitu: Menjadirddli Pendidikan
Matematika yang unggul dan kompetitif berlandaskalai-nilai

keislaman dengan pendekatan multidisipliner daggnattif.

'Borang Monev Program Studi TM
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b.

Misi prodi Tadris Matematika (TM) yaitu:

1) Melaksanakan pendidikan matematika yang profesidnalatif,
efektif dan efisien berasaskan nilai-nilai keislanadengan
pendekatan multidisipliner

2) Melaksanakan penelitian inovatif, dan integratiflada bidang
pendidikan matematika

3) Menyebarluaskan hasil penelitian dalam bidang ikl

matematika.

3. Letak Geografis

Program Studi Tadris Matematika berada di bawahngau

Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang JI. PiDR. Hamka

(Kampus Il) Ngaliyan Semarang 50185.

4. Struktur Organisas

Secara keseluruhan personil Prodi Tadris Matemati#talah

sebagai berikut:

a.

Ketua Prodi: sebagai pelaksana akademik di tingkaidi yang
melaksanakan program akademik dan/atau profesasdaim upaya
meningkatkan kualifikasi akademik prodi Tadris Magdika;

. Sekretaris Prodi: membantu Ketua Prodi sebagakgafa akademik

dan/atau profesional dalam upaya meningkatkan fikasdi akademik
Prodi Tadris Matematika;
Staf Ahli: membantu prodi dalam melaksanakan tuggas

keprodian.

. Tenaga kependidikan, yang terdiri dari tenaga aibinési yang

berada di akademik fakultas dan tenaga laboran gaampatkan di

laboratorium matematika.

5. Saranadan Pra Sarana

Sarana yang tersedia di dalam kampus untuk memelihteraksi

antara dosen dan mahasiswa adalah;

a.

Gedung perkuliahan dengan sarana multimedia, ydikengkapi

LCD, hot spot (internet), dan audio.
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b. Laboratorium komputer ada tiga kelas dengan junkiaimputer 70
unit, yang semuanya diinstal program yang dibutnhlmatuk kuliah
pemrograman komputer. Semua komputer yang ada biemgu
dengan internet dan program SIA IAIN Walisongo semg.

c. Ruang workshop matematika yang dipakai untuk pelaan mata
kuliah workshop dan sekaligus dipakai untuk showrcaat peraga
hasil karya mahasiswa.

d. Lab. Micro Teaching, yang digunakan untuk kulialcmiteaching.
Di dalamnya dilengkapi dengan ruang kuliah, ruarakiik mengajar,
ruang observer dan ruang teknisi untuk rekam.

e. Perpustakaan Fakultas, tempat ini sering digunalasen dan
mahasiswa untuk mencari referensi dan sekaligudighersi.

f. Perpustakaan Prodi yang disediakan buku-buku khusotik
referensi Tadris matematika dan skripsi mahasisatematika, buku
dan penelitian dosen Prodi, CD pembelajaran hasiiytiahan, bahan
ajar perkuliahan.

g. Forum diskusi mahasiswa dan dosen yang diadakarhoteatika tiap
1 minggu sekali

Sedangkan Sarana yang tersedia di luar kampus unénkelihara
interaksi antara dosen dan mahasiswa adalah;

a. Pemanfaatan sarana internet lewat email, blogéseaap dosen.

b. LSM pendidikan seperti LSIS yang diikuti oleh doseian

mahasiswa.

. Profil Dosen dan Karyawan

Dari segi kuantitas Program Studi Tadris Matekaathemiliki 10

dosen tetap yang bidang keahliannya sesuai dengagrafh Studi, 7

dosen tetap yang keahliannya di luar Program stitli mengajar mata

kuliah dasar atau mata kuliah instituter, 2 dosidak tetap yang
keahlianya sesuai dengan Program studi. Dari seglitis, 10 dosen
tetap yang sesuai keahliah Prodi semuanya berikaasiifS2 matematika

baik pendidikan/murni, 4 dosen sudah tersertifikbmsen. Untuk dosen
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tetap di luar keahlian prodi semuanya sudah tdfikesi dengan
kualifikasi 1 Profesor 3 Doktor, 4 dosen S2. Akéig mengajar dosen
Program Studi Tadris Matematika terdapat dalam lean88.

Dengan jumlah dosen di Prodi Tadris matematikdaadi9 dosen,
sedangkan jumlah mahasiswa yang aktif pada semgstal tahun
2012/2013 berjumlah 228, maka rasio perbandingdarardosen dan
mahasiswa yang ada adalah 1 : 12.

. Profil Mahasiswa

Dengan adanya ratio mahasiswa yang diterima dii Hildldcukup
tinggi 1:6, maka kondisi akademis mahasiswa Tddagematika sangat
baik, apalagi yang melalui jalur seleksi PSSB dengarsi 50% rata-
rata nilainya raportnya di atas 8,0. Sedangkan miglva yang melalui
seleksi tes kalau dilihat dari rata-rata nilainy@gg sama diatas 7,5.
Secara keseluruhan kemampuan akademis mahasiswais Tad
Matematika memang baik.

Demografi IAIN Semarang yang berada di wilayah pemnt
merupakan wilayah muslim yang kuat, maka input reska Tadris
Matematika sebagian besar anak dari para petanibdewh muslim.
Dengan kondisi yang seperti ini akan mempengagiatkebersamaan
dan kekeluargaan. Untuk kondisi ekonomi karena rugkat dari
keluarga petani dan buruh, maka mahasiswa Tadriserividika
merupakan kelas ekonomi menengah ke bawah.

Untuk kemandirian dan kreativitas mahasiswa Takllligematika
sangat baik, alasannya karena mereka berangkakelaarga dengan
ekonomi menengah kebawah ditandai dengan adanyaasiotintuk
bertahan hidup dan mandiri. Hal ini dibuktikan demgbanyaknya
mahasiswa yang melakukan les privat, membuka bigaiitoelajar, dan

juga mengikuti lembaga-lembaga swadaya masyaraiketyla.
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B. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Hasil Penelitian
a. Uji Instrumen
1) Analisis Validitas

Setelah soal tes melewati pengujian validitas kakstari
ahli yakni pembimbing |, peneliti melakukan uji @olsoal tes
pada mahasiswa semester V tahun pelajaran 2012-28i8
berjumlah 32 mahasiswa. Selanjutnya, hasil tescolia diuji
validitasnya. Uji validitas ini digunakan untuk ngetahui valid
atau tidaknya item-item soal tes. Soal yang tidakdvakan
dibuang dan tidak digunakan.

Berdasarkan hasil perhitungan validitas butir spahg
diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 1

Hasil Analisis Validitas Item Soal Tes Kemampuantdiaatis

No | Kriteria No Butir Soal Jumlah
1. | Valid 1,2,45,6,9,13,15 8

2. | Tidak Valid 3,7,8,10,11,12,14 |7

Total 15

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat di lamps.an

Contoh perhitungan validitas untuk item soal tepatla
dilihat pada lampiran 9. Tahap Selanjutnya padd soal yang
valid dilakukan uji reliabilitas.

2) Analisis Reliabilitas

Reliabilitas item soal uraian ditentukan oleh ksiefn
reliabilitas tes. Selanjutnya dalam pemberian pretasi terhadap
koefisien reliabilitas tes;jrdikonfirmasikan padaahe

Uji reliabilitas ini digunakan untuk mengetahui dgikat

konsistensi jawaban instrument. Instrumen yang badara akurat
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memiliki jawaban yang konsisten untuk kapanpun rimsen
tersebut digunakan.

Setelah dilakukan uji coba, diperoleh = 0,66525,
selanjutnya harga tersebut dikonfirmasikan dengafle. Dengan
n = 32 taraf signifikansi 5% diperoleh 0,349 daratatesalahan
1% adalah 0,449. Karena hitung lebih darir table untuk taraf
signifikansi 5% ( 0,665 > 0,349), sehingga dapatnpulkan
bahwa instrumen tes tersebut reliabel dan dapagrglipakan
untuk penelitian. Perhitungan selengkapnya daphlhadi pada
lampiran 8.

Contoh perhitungan reliabilitas instrumen dapahdil pada
lampiran 10. Tahap selanjutnya adalah, instrumeng ytelah

reliable diuji tingkat kesukaran setiap butir soal.

3) Tingkat Kesukaran Soal
Uji tingkat kesukaran digunakan untuk mengetahgkat
kesukaran soal tersebut apakah sukar, sedang atalahm
Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukaram, siyperoleh

tabel sebagai berikut:

Tabel 2
Persentase Tingkat Kesukaran Butir Soal Tes
No Kriteria No Butir Soal Jumlah  Persentase
1 Mudah 2,4 2 13,3%
2 Sedang 1,5,6,10,13,15 6 40%
3 Sukar 3,7,8,9,11,12,14 7 46,7%
Total 100%

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lamgira
Contoh perhitungan tingkat kesukaran soal tes ubtitk

nomor 1, dapat dilihat pada lampiran 11.
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4) Analisis Daya Pembeda Soal
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh daya peabedl
tes adalah sebagai berikut:
Tabel 3

Persentase Daya Pembeda Soal Tes

No Kiteria No. Butir Soal Jumlah  Persentase
1. Jelek 2,3,7,10,11,12,14 6 46,7%

2. Cukup 4,6,8,9,13 5 33%

3. Baik 1,5 2 13%

4, Baik Sekali 15 1 6,7%

Total 15 100%

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lamg@ira
Contoh perhitungan daya pembeda soal tes untukdmatl

nomor 1 dapat dilihat pada lampiran 12.

. Deskripsi Data Hasil Penelitian

1) Menentukan nilai hasil tes

Setelah soal tes diuji coba dan dianalisis vaiditas
reliabilitas, tingkat kesukaran serta daya pemlsedd selanjutnya
soal-soal yang dianggap tidak memenuhi keempaisanaji butir
soal di atas dibuang dan tidak dipergunakan dakmelgian.

Penelitian ini dilakukan dengan 2 tahap, dimanaapah
pertama, soal diberikan kepada kelas TM3B pada Keamis 08-
November 2012 dengan peserta tes berjumah 28.Gelzen tes
tahap kedua dilakukan pada hari Senin 12-Novem0&2 Xepada
kelas TM3A dengan peserta tes berjumlah 25 orang.

Materi tes yang digunakan adalah materi-materindateata
kuliah PDM (Pengantar Dasar Matematika). Kriteremampuan
matematis mahasiswa ditentukan berdasarkan rataniddi uji
kemampuan matematis dari 8 soal tes yang diberikateria

tersebut adalah sebagai berikut:
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1) 80 — 100 kemampan matematis baik sekali
2) 66 — 79 kemampuan matematis baik

3) 56 — 65 kemampuan matematis cukup

4) 40 — 55 kemampuan matematis kurang

5) 0 — 39 kemampuan matematis gagal.

Berdasarkan hasil evaluasi tes dari kedua tahesehtet

diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 4
Daftar Distribusi Nilai Kemampua
Matematis
Penalaran Komunikasi
No | Kode | Pemecahan Masalgh Matematis Matematis Nilai
1 2 8 3 6 7 4 5

1 | S-01 5 5 0 6 0 0 6 1, 36.507p4

2 | S-02 1 5 1 0 0 0 0 6| 20.63492
3 | S-03 2 2 0 6 0 0 2 6| 28.57143
4 | S-04 8 5 10 0 2 5 3 1] 53.968p5
5 | S-05 0 5 10 6 4 0 8 6| 61.904[6
6 | S-06 1 5 4 1 2 1 0 0 22.2222
7 | S-07 2 2 0 6 0 0 2 6| 28.57143
8 | S-08 0 5 0 8 1 0 1 6| 33.33333
9 | S-09 1 5 0 6 1 0 2 2| 26.98413
10 | S-10 8 5 10 8 3 1 2 8| 71.42857
11 | S-11 8 5 10 8 3 5 1 4|  69.841p7
12 | S-12 1 5 1 0 1 0 3 6| 26.984{3
13 | S-13 4 5 0 0 1 5 0 6| 33.333B3
14 | S-14 1 0 0 8 0 0 5 6| 31.746P3
15 | S-15 0 5 0 8 1 0 2 6| 34.920p3
16 | S-16 6 4 10 8 3 5 2 4| 66.66667
17 | S-17 8 5 10 6 3 1 1 8| 66.66667
18 | S-18 1 5 10 1 1 0 1 1 31.74603
19 | S-19 0 5 10 0 0 0 2 6| 36.507p4
20 | S-20 2 5 1 4 1 0 1 6| 31.746P3
21 | S-21 2 5 1 0 0 0 3 6| 26.984{3
22 | S-22 6 5 0 0 0 0 0 6| 26.984{3
23 | S-23 8 5 10 8 3 5 2 2| 68.25397
24 | S-24 0 5 10 6 4 0 8 6| 61.904/76
25 | S-25 5 4 10 8 1 0 8 6| 66.66667
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26 | S-26 1 5 0 0 0 0 5 4| 23.809p2
27 | S-27 8 5 10 0 3 5 2 4| 58.73016
28 | S-28 5 5 10 8 0 0 2 1]  49.206B85
29 | S-29 5 5 10 8 0 0 0 6/ 53.968P5
30 | S-30 2 5 0 8 6 0 5 0] 41.269p4
31 | S-31 6 5 10 8 1 0 0 8 60.31746
32 | S-32 1 5 10 5 0 0 5 6| 50.79365
33 | S-33 8 5 10 8 2 5 2 1] 65.07987
34 | S-34 0 5 0 6 0 0 5 8| 38.095p4
35| S-35 1 5 1 5 0 0 6 2| 31.746p3
36 | S-36 3 5 10 0 1 5 0 6/ 47.61905
37 | S-37 1 5 10 0 1 0 0 4/ 33.33383
38 | S-38 2 5 0 8 1 0 4 6| 41.269p4
39 | S-39 8 5 10 0 3 5 2 4| 58.730[16
40 | S-40 1 0 10 0 0 1 2 2|  25.39683
41 | S-41 1 5 10 8 2 5 1 1] 52.38095
42 | S-42 2 5 10 8 0 0 6 6/ 58.73016
43 | S-43 0 5 10 0 0 0 5 1] 33.333383
44 | S-44 8 4 0 3 3 0 1 6| 39.682p4
45 | S-45 1 5 10 6 1 0 4 1] 44.44444
46 | S-46 8 5 10 8 3 5 3 4| 73.01587
47 | S-47 5 5 10 8 0 0 1 1] 47.61905
48 | S-48 0 5 10 0 5 5 2 2| 46.03175
49 | S-49 7 5 10 8 3 8 2 2| 71.42857
50 | S-50 6 5 10 8 0 0 0 8| 58.730[16
51 | S-51 1 5 10 0 1 0 3 6/ 41.26984
52 | S-52 8 5 10 8 3 0 1 4|  61.904{76
53 | S-53 2 5 1 6 1 5 2 6| 44.44444

Nilai dihitung dengan menggunakan runfus:

Skor Mentah y
Skor maksimum Ideal

Nilai = 100

Berikut disajikan gambaran umum nilai

uji kemampuan

matematis dari keseluruhan soal adalah sebagéulreri

2009), him. 318.

2 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikan , ( Jakarta: Raja Grafindo Persada,
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Tabel 5
Rata-rata Nilai

Rata — rata nilai Nilai terendah Nilai tertinggi
45,612 20,6 73

Dari tabel dapat dilihat bahwa rata-rata 45,61 daitai
maksimum menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh asewa dari
hasil tes secara umum tidak cukup memuaskan atpatd

dikategorikan kurang. Jumlah mahasiswa yang mexdajai =

60,00 adalah 24,5% atau hanya 13 orang mahasigaaSsdangkan
mahasiswa yang mendapat nil= 40,00 bejumlah 4B#. ini
menunjukkan bahwa sebanyak 23 mahasiswa beradm daltegori
gagal.
2) Menentukan nilai berdasarkan aspek kemampuan ratitem
a) Aspek kemampuan pemecahan masalah
Kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki

mahasiswa dianalisis berdasarkan 3 buah soal yag&linomor

1, 2, dan 8. Berikut gambaran hasil uji kemampuamgcahan

masalah disajikan sebagai berikut:

Tabel 6

Hasil Uji Kemampuan Pemecahan Masalah

Rata — rata hasil uji
kemampuan pemecahan | Nilai terendah Nilai tertinggi
masalah

62,100 4,348 100

Berdasarkan rata-rata yang diperoleh yakni sel&25400
dari Nilai maksimal 100 terlihat bahwa kemampuampcahan
masalah yang dimiliki mahasiswa termasuk dalam daaie

cukup. Namun demikian rentang nilainya sangat jauh.
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Persentase mahasiswa yang mendapat =lai 50 adalah
sebesar 60,4% dengan 10 orang mahasiswa mendapeltkia
sempurna 100.

b) Aspek kemampuan penalaran

Kemampuan penalaran yang dimiliki mahasiswa diaigali
berdasarkan uji 3 buah soal yaitu soal nomor Zr6 @ Berikut
gambaran hasil uji kekmampuan pemecahan masalah:

Tabel 7

Hasil Uji Kemampuan Penalaran Matematis

Rata — rata hasil uji kemampuan S
_ Nilai terendah Nilai tertinggi
penalaran matematis

31,132 0 79

Dari tabel terlihat bahwa nilai rata-rata yang dgbeh
mahasiswa yakni sebesar 31,132 dari skor maksi@@l Hal
ini menunjukkan bahwa kemampuan penalaran mahasiswa
termasuk dalam kategori gagal. Persentase mahasisagan
nilai = 50 adalah sebesar 18,9%.

c) Kemampuan Komunikasi Matematis

Kemampuan komunikasi ini dianalisis dari 2 soaltwyai

soal nomor 4 dan 5. Dari kedua soal ini diperoleh:
Tabel 8

Hasil Uji Kemampuan Komunikasi Matematis

Rata-rata hasil uji kemampuan S
o _ Nilai terendah Nilai tertinggi
komunikasi matematis

43.632 12,5 87,5

Berdasarkan perhitungan, diketahui rata-rata skor u
kemampuan komunikasi matematis mahasiswa adalatsaeb
43.632 dari skor maksimal 100. Dari rata-rata tause

menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis
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mahasiswa dapat dikategorikan kurang. Persentab@siswa
dengan nilaiz 50 adalah sebesar 39,6%.
Dilihat dari hasil penilaian dari uji ketiga aspkkmampuan

matematis, dapat digambarkan dalam diagram sebagut:

70
60
O Pemecahan
50 masalah
40
@ Penalaran
30
20 OKomunikas
10
0

Gambar 1

Grafik rata-rata nilai kemampuan matematis

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Kemampuan matematis meliputi kemampuan pemecahaalaha
kemampuan penalaran, kemampuan komunikasi matenka&isampuan
koneksi matematis dan kemampuan representasi mi#efamun, fokus
dalam penelitian ini hanya dibatasi pada kemampenecahan masalah,
kemampuan penalaran dan kemampuan komunikasi miaenkaetiga
kemampuan tersebut dianalisis berdasarkan hasiepesaian 8 soal tes
yang diajukan kepada mahasiswa. Kedelapan soabigrslikategorikan
berdasarkan tiga aspek kemampuan matematis yangadnefokus
penelitian.

Berikut ini akan ditunjukkan deskripsi jawaban daap soal tes
berdasarkan aspek kemampuan matematis. Deskripsidgah sebagai
berikut:
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1. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah
Analisis kemampuan pemecahan masalah ini dilakudegan
mengajukan 3 butir soal yaitu, soal nomor 1, 2 danindikator
kemampuan pemecahan masalah yang dituju dari ketigh di atas
adalah:
a. Mengidentifikasi unsur-unsur terkait
b. Menyususn model matematika
c. Menjelaskan dan menginterpretasi hasil sesuai demgsalah.
1) Analisis Soal nomor 1

Pada soal nomor 1 ini, responden diminta untuk meeiken
domain dari sebuah persamaan. Di sini indikatogydituju adalah
mengidentifikasi  unsur-unsur  terkait.  Unsur-unsur any
dimaksudkan dalam soal ini adalah nitadimana nilaix tersebut
berlaku padd(x) yang diberikan, sehingga nilai berlaku pada
persamaan tersebut.

Sebanyak 21% mahasiswa menjawab dengan sempurna
keempat poin pada butir soal nomor 1. Salah satsepagaimana
yang disajikan oleh S-7 yang terdapat pada lampit@n S-7
memberikan jawaban yang tepat pada masing-masing po

Sedangkan mahasiswa yang menjawab dengan skor 4-7.
melakukan beberapa kesalahan diantaranya, melakudsaiahan
pada proses perhitungan pada beberapa poin, kasal@ddiam
menentukan syarat domain agar niaberlaku untuk persamaan
tersebut. Misalnya saja jawaban yang ditunjukkaaeh o5-37,
sebagaimana terdapat dalam lampiran 19. Mahasiswa i
melakukan kesalahan pada poin d, yakni perhitupganfaktoran
dari 9x% Penentuan syarat pada dua poin a dan ¢ yangnyarus
menyertakan = dimana nilgitersebut berlaku, tidak disertakan.

Beberapa alternatif jawaban yang lain dengan bentuk
kesalahan yang hampir sama yaitu karena kurangeyelitian

dalam perhitungan.
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2)

Pada sejumlah mahasiswa dengan skor 2, umumnyk tida
mencantumkan syarat domain tersebut agar berlakia paatu
persamaan tertentu. Sebagaimana ditunjukkan deagaban dari
S-12 yang terdapat dalam lampiran 20. Jawaban géverikan
kurang tepat. S-12 ini tidak memperhatikan syaramgy harus
dipenuhi agarx berlaku padaf(x). Sebanyak 9,4% mahasiswa
memberikan jawaban serupa.

Skor 1 yaitu dengan cara Misalnya saja jawabangyan
diberikan oleh S-24, sebagaimana terdapat padairfam21.
Mahasiswa ini menguji cobakan sejumlah bilangan apad
persamaan yang diberikan. Mahasiswa dengan tipgbgwseperti
ini sebanyak 24% mahasiswa.

Sedangkan 15% mahasiswa dengan skor nol tidak
memberikan jawaban sama sekali pada soal ini.

Dari analisis pada butir soal ini, diketahui bahvasa-rata
skor yang diperoleh mahasiswa pada soal ini adakh dari skor
maksimal 8. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemamp
mahasiswa dalam mengidentifikasi bagaimana suauruitu
terkait atau bisa berlaku pada suatu persamaanterterkategori
rendah.

Analisis butir soal nomor 2

Pada butir soal nomor 2 ini mahasiswa diminta untuk
menemukan suatu rumus persamaan yang sudah diketahu
pasangan nilak dany dan bentuk persamaannya. Nilai-niagdan
y tersebut disubstitusikan ke bentuk persamaanmafy y= ax+b,
sehingga ditemukama dan b. Setelaha dan b ditemukan,
selanjutnya rumus umum persamaannya dapat disusun.

Pada soal ini 88,7% mahasiswa mampu menjawab dengan
benar. Namun demikian, masih ada sejumlah mahasyamg
melakukan kesalahan dengan mendapatkan skor 4g&efzma

jawaban yang diberikan oleh S-7 yang terdapat dédampiran 22.
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Mahasiswa ini memberikan hasil akhir yang kurangateyaitu
dalam menyusun rumus umum dari persamaan yang dudak

Hanya 2 orang mahasiswa yang tidak memberikan jawab
sama sekali.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan
mahasiswa dalam menyusun model matematika dapat
dikategorikan sangat baik. Hal ini dapat dilihati data-rata skor
yang diperoleh mahasiswa pada butir soal ini ydkn0 dari skor
maksimal 5.

3) Analisis soal nomor 8

Pada soal nomor 8 ini mahasiswa diminta untuk meken
hasil operasi dari suatu himpunan. Sebanyak 60,8Y&basiswa
mampu memberikan jawaban dengan sempurna.

Namun demikian terdapat mahasiswa yang masih miaaku
kesalahan dengan skor 1. Sebagaimana jawaban ¢&8i\y@ng
terdapat dalam lampiran 23. Mahasiswa ini melakukesalahan
dengan langsung mengalikan tanpa memperhatikanarury.
Mahasiswa yang melakukan kesalahan yang sama sabdi®o
mahasiswa yang menjawab dengan.

Sisanya sebanyak 26,43% dengan skor O tidak mekaleri
jawaban.

Dari analisis soal nomor 8 dapat disimpulkan bahwa
kemampuan mahasiswa dalam menjelaskan dan memyettesi
hasil sesuai dengan masalah dapat dikategorikanpculal ini
terlihat dari rata-rata skor yang diperoleh mahesipada soal ini
yaitu 6,170 dari skor maksimal 10.

Berdasarkan pada pembahasan hasil analisis dagaksoal
yang diajukan dapat disimpulkan bahwa kemampuan epahan
masalah mahasiswa dapat dikategorikan cukup. Heagliperoleh dari
rata-rata nilai dari ketiga soal tersebut yaknil62jyilai maksimal dari 3

butir soal tersebut adalah 100.
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2. Analisis Kemampuan Penalaran
Kemampuan penalaran matematis di dalam penelitigndiuiji

berdasarkan hasil jawaban dari 3 butir soal yahgriian yakni soal
nomor 3, 6 dan 7. dari ketiga soal tersebut mermdikator sebagai
berikut:

a. Menyusun pembuktian langsung, pembuktian tidak dang dan

menggunakan induksi matematika.
b. Menganalisis situasi matematik

c. Menggunakan penjelasan dengan model, fakta, ddathubungan.

1) Analisis soal nomor 3

Dari soal nomor 3 ini mahasiswa diminta untuk memgdkan
induksi matematika dalam pembuktian. Dalam menggama
induksi matematika ada 2 langkah yang harus digeaatara lain:
a) p(1) benar.

b) Diasumsikan p(k) benar, selanjutnya dibuktikan balpfk+1)
juga benar.
Sehingga baru kemudian suatu formula (rumus) dieatderbukii.

Dari soal nomor 3 ini, 39,6% mahasiswa menjawalgden
sempurna langkah-langkah  pembuktian dengan induksi
matematika. Salah satunya adalah jawaban dari Sedfagaimana
terdapat dalam lampiran 24.

Ada sejumlah mahasiswa yang melakukan kesalahagaden
skor 4-6. Misalnya jawaban dari S-44 yang terdagatam
lampiran 25. Mahasiswa ini melakukan kesalahn dentgak
memberikan konklusi/kesimpulan dari pembuktiandius

Bentuk kesalahan yang lain misalnya jawaban d&3 $ang
terdapat dalam lampiran 26. Mahasiswa ini melakukasalahan
penghitungan yakni pada bagian dimama12dikuadratkan yang
seharusnyaxd+4x+1.
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Sisanya 33,9% mahasiswa dengan skor O tidak mekalperi
jawaban.

Dari analisis soal nomor 3, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan mahasiswa dalam menggunakan induksi ratitem
dalam pembuktian dapat dikategorikan cukup. Haterihat dari
rata-rata skor yang diperoleh mahasiswa pada soaiaitu 4,49
dari skor maksimal 8.

2) Analisis soal nomor 6

Pada soal nomor 6 ini, indikator yang dituju adalah
menganalisis situasi matematika yakni dengan makantnilai
dari f o gdan g o fdimanaf: x — y dang: x = y diketahui yang
ditunjukkan melalui diagram. Kemudian mahasiswa iufien
menyimpulkan apakalf e g= g o f. Hanya 3,7% mahasiswa
yang menjawab dengan menyertakan langkah-langkah
menentukan nilaf o g dang o f tersebut. Salah satunya adalah
jawaban dari S-11 yang terdapat dalam lampirarM&hasiswa
ini memberikan jawaban dengan memberikan gambaean d
fungsi komposisi yang dimaksud.

Sedangkan 20,7% mahasiswa hanya memberikan hasil
akhir tanpa menyertakan langkah-langkahnya. Misajawaban
dari S-15, sebagaimana terdapat dalam lampiraaBasiswa
ini telah memberikan gambaran dari fungsi kompogeng
dimaksudkan, namun jawaban yang diberikan mas#éhsal

Sebanyak 30,2% mahasiswa dengan skor 1 , diantarany
melakukan kesalahan yakni dari nilai-nilai yang ed#qui,
dibuat persamaannya. Sebagaimana jawaban dari Y29
terdapat dalam lampiran 29. Mahasiswa ini melakesalahan
dengan memberikan persamaan umum, yang selanjutnya
mensubstitusikan nilai-nilai yang ada ke persamgasebut.
Padahal bentuk persamaan awal dari masing-masmygifudan
g tidak diketahui.
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Bentuk kesalahan lainnya, misalnya jawaban daré4.S-2
Sebagaimana terdapat dalam lampiran 30. Mahasiswa i
melakukan kesalahan dengan langsung mengalikarflalan
g(x). Namun nilai-nilaif(x) dang(x)yang dikalikanpun salah

Sedangkan kesalahan lainya yaitu hanya memberi&aih h
akhir tanpa disertai langkah-langkahnya dan hasiiraersebut
salah. Misalnya jawaban dari S-02, sebagaimanapeatcdialam
lampiran 31.

Sejumlah 34% mahasiswa tidak memberikan jawabaa pad
soal ini.

Dari analisis soal nomor 6, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan mahasiswa dalam menganalisis situasnmatka
dapat dikategorikan sangat rendah. Hal ini terldeai rata-rata
skor yang diperoleh mahasiswa pada soal ini yaBa dlari skor
maksimal 8.

3) Analisis soal nomor 7

Pada soal ini indikator yang dituju adalah menggana
penjelasan dengan model, fakta, sifat dan hubundarsini
mahasiswa diminta untuk membuktikan apakah suatapean
yang disajikan memiliki fungsi invers, selanjutngdentukan
bentuk fungsi inversnya.

Hanya 1 mahasiswa yang memberikan alasan pembuyktian
meskipun alasan yang diberikan kurang tepat yaki®0.S
Jawaban dari S-20 terdapat dalam lampiran 32. Untuk
menunjukkan bahwa suatu fungsi memiliki fungsi rsvadalah
fungsi tersebut harus berupa fungsi bijeksi/koradpaosi satu-
satu. Sedangkan pada jawaban S-20 ini hanya diamu
bahwa fungsi tersebut memiliki invers.

Sejumlah 33,9% mahasiswa langsung memberikan
penyelesaian dari fungsi invers, tanpa memberikasaa/ bukti

bahwa f(x) memiliki fungsi invers. Namun, 3 diantaranya
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melakukan kesalahan pada proses penghitungan,nyasahja
jawaban dari S21. Sebagaimana terdapat dalam lamp8s.

Sisanya sebanyak 62% mahasiswa tidak memberikan
jawaban pada soal ini.

Dari soal ini, dapat dikatakan bahwa kemampuan
mahasiswa dalam menggunakan penjelasan dengan, fakda)
sifat dan hubungan dikategorikan sangat rendahirtiaérlinat
dari rata-rata skor mahasiswa pada butir soal anuysebesar

1,622 dari skor maksimal butir soal ini yaitu 8.

Dari pembahasan hasil jawaban ketiga soal di atiEpat
disimpulkan bahwa kemampuan penalaran matematis asisava
dikategorikan gagal. Hal ini berdasarkan rata-raka dari ketiga soal

tersebut yaitu sebesar 31,13 dari nilai maksimadi&esoal adalah 100.

3. Analisis Kemampuan komunikasi matematis

Uji komunikasi matematis dilakukan dengan mengajukabutir
soal yaitu soal nomor 4 dan nomor 5. Indikator keypaan komunikasi
matematis yang dituju adalah:

a. Membuat model situasi atau persoalan dengan mewadetertulis,
konkrit, grafik dan aljabar.

b. Menggunakan keahlian membaca, menulis dan menealaalk
menginterpretasi dan mengevaluasi ide-ide simbsillah, serta
informasi matematika.

1) Analisis soal nomor 4

Pada soal nomor 4 ini, mahasiswa diminta untuk memnb
model situasi/persoalan matematika melalui diagramm dan metode
aljabarnya. Mahasiswa diminta untuk menentuk&NBNC dari
situasi tersebut dan selanjutnya menggambarkarassitutuhnya

dalam diagram venn. Hanya tiga orang mahasiswa yaewgjawab
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2)

dengan sempurna, sebagaimana jawaban dari S-23 tgadgpat
dalam lampiran 34.

Sebanyak 17% mahasiswa mampu menentukan jumlah dari
ANBNC yang dimaksudkan, namun tidak mampu menggambarkan
situasinya dalam diagram venn. Misalnya jawabani &l4,
sebagaimana terdapat dalam lampiran 35.

Sebanyak 56,6% masih kesulitan dalam menentuaBNC
dan tentunya juga tidak mampu menggambarkan siymsilalam
diagram venn. Misalnya saja jawaban dari S-16,gab@ana terdapat
dalam lampiran 36.

Ada juga yang melakukan kesalahan dengan jawabarsd®
yang terdapat dalam lampiran 37. Mahasiswa ini kudian
kesalahan dengan tidak mampu menentukdhBNC dan tidak
mampu menggambarkan situasinya dalam diagram venn.

Sisanya sebanyak 17% mahasiswa dengan skor O tidak
memberikan jawaban sama sekali.

Dari soal ini, dapat disimpulkan bahwa kemampuahasswa
dalam membuat model situasi atau persoalan dengdodm oral,
tertulis, konkrit, grafik dan aljabar termasuk dal&ategori sangat
rendah. hal ini terlihat dari rata-rata skor yaigedleh dari butir soal
ini, yakni sebesar 2,5 dari skor maksimal butii #tizadalah 8.

Analisis soal nomor 5

Pada soal ini indikator yang dituju adalah menggana
keahlian membaca, menulis, dan menelaah untuk miemgretasi
dan mengevalusi ide-ide, simbol, istilah serta nmi@si matematika.
Pada soal ini, mahasiswa diminta untuk memberikairam pada
diagram venn untuk situasi matematis tertentu. Hariyl,3%
mahasiswa yang mampu memberikan arsiran dengan peua
keempat poin yang disajikan. Sedangkan sisanya umyam

melakukan kesalahan pada poin d, yakni sebany&8@®86ahasiswa
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disamping kesalahan pada beberapa poin yang lainydd1 orang
mahasiswa yang tidak memberikan jawaban padarsoal i

Dari soal ini dapat disimpulkan bahwa kemampuanasisiva
dalam menggunakan keahlian membaca, menulis, daalazd untuk
menginterpretasi dan mengevalusi ide-ide, simbstjlah serta
informasi matematika dikatagorikan cukup. Hal iapdt dilihat dari
rata-rata skor yang diperoleh dari soal ini adalkelbesar 4,4 dari skor
maksimal dari butir soal ini adalah 8 dengan skt tlap poin benar
adalah 2.

Dari kedua pembahasan soal di atas, dapat disiapulahwa
kemampuan komunikasi mahasiswa dikategorikan kuratey ini
dapat dilihat berdasarkan rata-rata nilai dari kedoal tersebut, yaitu
sebesar 43,6 dengan nilai maksimal 100.

Dari sejumlah pembahasan di atas dapat disimpubkdrva dari
ketiga aspek kemampuan matematis yang diujikanlmdasoal uraian,
kemampuan matematis mahasiswa termasuk dalam kiakegang. Hal
ini berdasarkan pada rata-rata nilai dari keseamuyang mencakup 3

aspek kemampuan matematis, yaitu seb&séar

D. Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian yanghteldakukan pasti
terdapat keterbatasan. Adapun keterbatasan-kedsdwatyang dialami
peneliti adalah sebagai berikut:
1. Keterbatasan Biaya
Meskipun biaya bukan satu-satunya faktor yang memipat
dalam penelitian ini, namun biaya sangat dibutuhkiam memiliki
peranan penting dalam penelitian ini.
2. Keterbatasan Waktu
Penelitian yang dilakukan oleh peniliti dibatastlolwaktu. Hal
ini karena penelitian hanya dilakukan selama presegjerjaan skripsi

berlangsung. Selain itu, penentuan jadwal penelitaenyesuaikan
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dengan waktu luang yang dimiliki mahasiswa sebagaiber data agar
tidak mengganggu kegiatan perkuliahan.
. Keterbatasan Pengetahuan

Pengetahuan merupakan faktor terpenting dalam ek
penelitian, karena berbagai pengetahuan tentangdengienelitian dan
berbagai teori pendukung menjadi landasan dalanentekan langkah
penelitian yang dibutuhkan. Dalam penelitian inirlitat bahwa
pengetahuan peneliti masih sangat kurang terutaeraemai penelitian
yang baik dan benar. Namun demikian, peneliti tela¢rusaha
semaksimal mungkin untuk melakukan penelitian dest@ngan
kemampuan keilmuan yang dimiliki peneliti dan terya juga dibarengi

dengan meminta bimbingan dari dosen pembimbing.

. Keterbatasan Materi

Matematika memiliki kajian materi yang sangat luaamun di
sini peneliti hanya membatasi penelitian dengarermatateri yang ada
dalam mata kuliah Pengantar Dasar Matematika, mujuga tidak
menyeluruh dan mendalam. Disamping itu, dari seghnthateri dalam
matakuliah Pengantar Dasar Matematika yang diuikab, hanya

beberapa materi dari soal yang dianggap validysajg digunakan.

Karena objek kajian pada matakuliah Pengantar Dasar

Matematika yang juga cukup luas dan metode penglamnpdata
penelitian yang hanya berupa tes dengan bentukryréentunya soal-
soal tes tersebut tidak cukup mampu merepreseatasiemampuan
matematis mahasiswa secara menyeluruh pada maiéa kersebut.
. Keterbatasan Tempat Penelitian dan Sumber Data

Penelitian hanya dilakukan dan dibatasi pada msWasi
angkatan 2011-2012. Apabila penelitian dilakukadepaPTK atau pada
mahasiswa angkatan lain yang berbeda, kemungkiraiiniya akan

berbeda pula.
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